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Mukaddimah 


Para istri nabi Muhammad SAW mempunyai 
kedudukan yang teramat mulia. Mereka bergelar 
Ummahatul-Mukminin, yaitu menjadi ibu bagi orang- 
orang mukmin. 


Buku kecil ini memuat daftar wanita yang 
mendapat kehormatan menjadi istri Nabi 
Muhammad SAW. Jumlah totalnya ada 11 orang, 
yaitu : 


1. Khadijah binti Khuwailid 
2. Saudah binti Zam'ah 

3. Aisyah binti Abu Bakar 
4. Hafshah binti Umar 

5. Zainab binti Khuzaemah 
6. Ummu Salamah 

7. Zaenab binti Jahsy 

8. Juwairiyah binti Al-Harits 

9. Ummu Habibah binti Abi Sufyan 
10.Shafiyha binti Huyai bin Akhtab 
11.Maimunah binti Al-Harits 


Dua dari para wanita itu ada yang wafatnya lebih 
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dahulu dari pada wafatnya Nabi SAW, yaitu Khadijah 
dan Zainab binti Khuzaemah. Sehingga ketika Nabi 
SAW wafat, wanita yang menjadi janda ada 9 orang. 


Dari sebelas wanita yang pernah menjadi istri Nabi 
SAW yang memberikan anak hanya satu saja, yaitu 
Khadijah. 


Dari Khadijah inilah Nabi SAW punya anak 
keturunan, dua anak laki-laki bernama Qasim dan 
Abdullah, empat anak wanita yaitu Zaenab, Ummu 
Kaltsum, Ruqayyah dan Fatimah. 


Sebagai istri pertama, Khadijah dinikahi oleh Nabi 
SAW tanpa dimadu atau disandingkan dengan istri 
yang lain. 


<! Jg lag 
— Alang dale dl plu 
w Lah Saad) 


halas pi 


Bab 1 : Khadijah bintu Khuwailid 


Ayahnya: Khuwailid bin Asad bin Abdul Uzza. Dia 
adalah kakeknya Zubair bin Awwam 


Ibunya: Fatimah bintu Zaidah bin Al-Asham. Dia 
adalah bibi sahabat Ibnu ummi Maktum. 


Ahli sejarah berbeda pendapat, apakah khadijah 
menikah dengan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
dalam keadaan janda, ataukah masih gadis. Sebagian 
mengisyaratkan bahwa Khadijah masih gadis, 
diantaranya Abu Nuaim Al-Ashbahani dalam Dalail 
An-Nubuwah (1/178). 


Ulama berbeda pendapat tentang usia khadijah 
ketika menikah dengan Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam. Keterangan yang sering kita dengar, beliau 
menikah dengan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam di 
usia 40 tahun. Berdasarkan riwayat yang disebutkan 
oleh Ibnu Sa'd dalam At-Thabagat Al-Kubro, dari Al- 
Wagidi. Dalam riwayat itu dinyatakan: 


š : 4 d 
Cet nt ¿x gaa dee g Ade AM ro QU Jgn Wp 
iw 3 e 


“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
menikahinya (Khadijah) ketika beliau berusia 25 
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tahun, sementara Khadijah berusia 40 tahun.” 
(Thabaqat Ibn Sa'd, 1/132) 


Akan teteapi dalam riwayat Al-Hakim dengan 
sanadnya, dari Muhammad Ibnu Ishag, beliau 
menyatakan: 


di yg pity oÈ az pa W of 


“Pada hari pernikahannya (Khadijah), beliau 
berusia 28 tahun.” (Al-Mustadrak Al-Hakim, 11/157) 


Kemudian dalam Al-Bidayah wan Nihayah, Ibnu 
Katsir mengatakan 


3 Ade abl eo À Iga PS al SLI ye Jie Jë 
3 3) a Luke, Lat 2⁄5 Tap ve du 
Anes L ct dy Lak 


“Dinukil oleh Al-Baihagi dari Al-Hakim bahwa usia 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam ketika 
menikah dengan Khadijah adalah 25 tahun, 
sedangkan usia Khadijah ketika itu adalah 35 tahun, 
ada juga yang mengatakan, 25 tahun...” (Al-Bidayah 
wa An-Nihayah, 2/295) 


Allahu a'lam, tidak ada acuan yang cukup 
menenangkan dan meyakinkan dalam hal ini, karena 
itu kita tidak perlu terlalu mendalami. Lebih dari itu, 
orang tidak jadi sesat gara-gara salah dalam 


menentukan tahun pernikahan Khadijah. 


Khadijah merupakan istri pertama Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam. dan selama beliau 
bersama Khadijah, beliau shallallahu “alaihi wa sallam 
tidak berpoligami sampai Khadijah meninggal. Dan 
semua putra Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
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berasal dari pernikahannya dengan Khadijah, 
termasuk diantaranya Fatimah istri Ali bin Abi Thalib, 
putri bungsu dari Khadijah. Kecuali satu, Ibrahim. 
Ibrahim berasal dari ibu Mariyah Al-Qibthiyah. 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam pernah 
memuji beberapa wanita, diantaranya khadijah, 


oy Meas Lala ih ap oa a 
o ee Tana E> 


Cukup bagimu 4 wanita pemimpin dunia: Maryam 
bintu Imran (Ibunda nabi Isa), Khadijah bintu 
Khuwailid, Fatimah bintu Muhammad, dan Asiyah 
Istri Fir'aun. (HR. Ahmad 12391, Turmudzi 3878, dan 
sanadnya dishahihkan Syuaib Al-Arnauth) 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam sering 
menyebut nama Khadijah, sampai A'isyah 
Da aq “anha menga tentang Khadijah, 


X Je Op u dag ale i Lo GANGA Je Oe 
bi Al SU 305% SIS ( cols: n 


Aku tidak pernah cemburu terhadap semua istri 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam sebagaimana aku 
cemburu kepada Khadijah. Beliau meninggal 
sebelum Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
menikahiku, namun aku sering mendengar beliau 
menyebut-nyebut Khadijah. (Khadijah 3815) 
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Bah 2. Saudah bintu Zam'ah 


Ayahnya: Zam'ah bin Qois bin Abdi Wud 


Ibunya: As-Syamus bintu Qois bin Amr. Secara 
nasab, ibunya merupakan sepupu Abdul Muthalib 
dari jalur ibu. Sehingga Saudah dengan Abdullah 
(ayah Nabi) adalah sepupu kedua (mindoan). 


Sebelumnya, Saudah menikah sepupunya, Sakran 
bin Amr. Beliau masuk islam bersama suaminya dan 
ikut hijrah ke habasyah. Sepeninggal Sakran, Saudah 
menjadi janda tanpa keluarga yang melindunginya. 
Sampai akhirnya dinikahi Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam, di usia yang sudah cukup tua. Ketika itu, 
Saudah telah memiliki 6 putra. 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa salam 
menikahinya di bulan Syawal tahun 10 kenabian 
(sekitar 3 tahun sebelum hijrah), sebulan sepeninggal 
Khadijah radhiyallahu “anha. (Al-Bidayah wan 
Nihayah Ibnu Katsir, 3/149). 


Ketika sudah cukup tua, Saudah menyerahkan 
jatah gilir malamnya untuk A'isyah. Dengan harapan, 
Saudah bisa tetap menjadi istri Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam sampai meninggal, sehingga bisa 
menemani beliau di surga. Terkait peristiwa ini, Allah 
menurunkan firman-Nya disuratAn-Nisa ayat 128. 


Beliau meninggal di Madinah tahun 54 H. (Ar- 


12 
Rahiq Al-Makhtum, hlm. 471) 
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Bab 3 : N'isyah bintu Abi Bakr 


Beliau dilahirkan 4 tahun sebelum Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam diutus. Ayahnya seorang As-Shiddig 
yang banyak menemani perjuangan dakwah 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Ibunya 
bernama Ummu Ruman bintu Amir bin Uwaimir. 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam menikahi 
A'isyah di bulan syawal tahun 11 setelah kenabian. 
Dua tahun 5 bulan sebelum hijrah dan setahun 
setelah beliau menikahi Saudah. (Ar-Rahig Al- 
Makhtum, hlm. 471) 


Paraahli sejarah berbeda pendapat tentang usia 
Aisyah ketika menikah dengan Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam. Pendapat yang makruf, beliau 
menikah di usia 6 tahun, dan baru kumpul di usia 9 
tahun. Sebagaiaman keterangan Aisyah sendiri 
tentang dirinya, 


Bis e Sie Coe Ey bly dg ale il lo 2 ge 
Pa ee 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menikahiku 
ketika aku berusia 6 tahun. Dan beliau kumpul 
bersamaku ketika aku berusia 9 tahun. (HR. Bukhari 
3894 & Muslim 1422) 


Namun keterangan A'isyah ini dipertanyakan. 
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Karena beliau menyampaikan keterangan ini setelah 
di usia cukup tua dan ketika itu angka tahun kurang 
diperhatikan. Karena itulah ada sebagian ulama yang 
membandingkannya dengan usia Asma (saudari 
Aisyah). Ibnu Hajar menegaskan selisih usia Asma 
dengan A'isyah adalah 10 tahun lebih tua. 


Sementara Abu Nuaim meriwayatkan bahwa usia 
Asma ketika hijrah ke Madinah 27 tahun. Artinya, 
ketika hijrah, Aisyah berusia 17 tahun.Adajuga yang 
mengatakan, Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
menikahi Aisyah di usia 13 tahun, dan baru kumpul di 
usia lebih dari itu. 


Beliaulah satu-satunya istri Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam yang dinikahi dalam kondisi masih 
gadis. (HR. Bukhari 5077). Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam menikahi A'isyah di usia muda, atas 
perintah Allah melalui mimpi beliau. Dan mimpi nabi 
adalah wahyu. 


N'isyah, wanita yang berakhlak mulia dan sangat 
cerdas. Sebagian ulama mengatakan, A'isyah adalah 
wanita yang paling paham tentang ajaran 
Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam di seluruh 
dunia. Karena jasa besar Aisyah, kita bisa 
mengetahui banyak sunah di rumah tangga 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Beliau 
meriwayatkan sekitar 2210 hadis, 316 diantaranya 
terdapat dalam shahih Bukhari & Muslim. 


Terkait A'isyah, Allah menurunkan firman-Nya 
disuratAn-Nur. Allah membersihkan nama baik 
Aisyah dari tuduhan orang munafik bahwa beliau 
telah selingkuh. A'isyah adalah wanita baik-baik yang 
tidak mungkin melakukan demikian. Anehnya, orang- 
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orang syiah masih menuduh A'isyah sebagai zaniah 
(pezina) — wal'iyadzu billah — yang ini menunjukkan 
bahwa mereka kufur terhadapsuratAn-Nur. 


Beliau meninggal pada tanggal 17 Ramadhan, 
tahun 57 H. ada yang mengatakan, tahun 58 H. dan 
jenazah beliau dimakamkan di Baqi’, yang sampai 
saat ini menjadi incaran orang syiah. Mereka 
menggali kuburan A'isyah dan ingin mereka rusak. 
Semoga Allah meridhai A'isyah dan menghancurkan 
makar syiah. 
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Bab 4 : Haishah bintu Umar bin Khatab 


Ayahnya seorang sahabat yang luar biasa. Ibunya 
juga seorang sahabiyah, namanya Zainab bintu 
Madz'un bin Wahb. Artinya, ibunya Hafshah adalah 
saudara dari Utsman bin Madz'un, seorang sahabat 
mulia yang pernah ingin mengebiri dirinya agar bisa 
fokus ibadah, namun Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam melarangnya. 


Sebelumnya, Hafshah menikah dengan Khunais 
bin Khudzafah As-Sahmi. Bersama suaminya, beliau 
masuk islam dan ikut hijrah ke Habasyah. Sahabat 
Khunais bin Khudzafah pernah ikut perang Badr dan 
perang Uhud. Pada perang Uhud beliau terkena luka 
yang mengantarkan pada kematiannya, semoga 
Allah meridhai beliau. 


Beliau menjanda sepeninggal suaminya Khunais 
bin Khudzafah As-Sahmi antara tahun 2 — 3 hijriyah. 
Sebagian ahli sejarah mengatakan, ketika itu, usia 
Hafshah baru menginjak 20 tahun. Setelah selesai 
masa iddah, Umar sang ayah yang bertanggung 
jawab, segera mencarikan suami penggantinya. 
Beliau menawarkan ke Utsman, namun Utsman 
belum berkeinginan menikah karena baru ditinggal 
mati istrinya. Umarpun menawarkan ke Abu Bakr, 
namun beliau tidak menggapinya, hingga Umarpun 
marah kepada Abu Bakr. Sampai akhirnya Rasulullah 
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shallallahu “alaihi wa sallam meminangnya. 


Setelah Hafshah dinikahi Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam, Abu Bakr menemui Umar dan 
bertanya, “Apakah kamu marah dengan sikapku 
kemarin? ‘Ya.’ Jawab Umar. Kemudian Abu Bakr 
menjelaskan alasannya, 


Jae yabr t ajeji, ana 
Ss. 6 18 Lag ale Dl Le MI oes 
A WS js das ale ain Les AA J 2⁄5 


Tidak ada sebab yang membuatku tidak merespon 
tawaranmu, selain karena aku telah mendengar 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam menyebut- 
nyebut Hafshah. Dan Aku tidak layak membuka 
rahasia Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Jika 
beliau tidak berkeinginan menikahi Hafshah, niscaya 
akan aku terima. (HR. Bukhari 4005) 


Hafshah dikenal sebagai wanita yang ahli ibadah. 
Sehingga beliau disebut Shawwamah(wanita rajin 
puasa) danqawwamah(wanita rajin shalat malam). 
Istri Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam di surga. 
(HR. Al-Hakim 6753, beliau shahihkan dan didiamkan 
oleh Adz-Dzahabi). 


Beliau pernah mengemban amanah yang luar 
biasa, menjaga mushaf yang telah ditulis di zaman 
Abu Bakr dan Umar. Karena Hafshah terkenal dengan 
hafalan qurannya. 


Hafshah wafat di bulan Sya'ban tahun 45 H di 
Madinah, di usia 60 tahun dan jenazahnya 
dimakamkan di Baqi. Beliau meriwayatkan sekitar 60 
hadis yang terdapat dalam shahih Bukhari & Muslim. 
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Hafshah merupakan salah satu istri 
Rasulullahshallallahu “alaihi wa sallam yang paling 
banyak dicela orang syiah. Semoga Allah meridhai 
Hafshah dan membinasakan makar syiah. 
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Bab 5 : Zainab bintu Khuzaimah 


Ayahnya: Khuzaimah bin Harits bin Abdullah. 
Ibunya: Hindun bintu Auf bin Zuhair. Beliau dikenal 
sebagai ibu yang memiliki banyak menantu manusia 
mulia. Diantara menantu beliau: Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wa sallam, Abu Bakar, Ja'far, Ali bin 
Abi Thalib, Hamzah bin Abdul Muthalib, dan Abbas 
bin Abdul Muthalib. 


Beliau bergelar Ummul Masakin, karena sangat 
belas kasih dengan orang miskin dan banyak bergaul 
dengan mereka. Sebelumnya, beliau bersuami 
Abdullah bin Jahsy radhiyallahu “anhu. Kemudian 
Abdullah meninggal di perang Uhud. Di tahun 4 H, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menikahinya. 
Namun usia pernikahan beliau tidak lama. Setelah 
tiga bulan berlangsung, Zainab menuju rahmat Allah, 
di bulan rabiul akhir, tahun 4 H. Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam menshalati jenazahnya dan beliau 
dimakamkan di Bagi. 
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Bab 6 : Ummu Salamah (Hindun) 


Ayahnya: Abu Umayyah, Hudzaifah bin Mughirah. 
Seorang pemuka Ouraisy. Ibunya: Atikah bintu Amir 
bin Rabi'ah. 


Ummu Salamah, sebelumnya menjadi istri Abu 
Salamah radhiyallahu “anhuma. Bersama Abu 
Salamah beliau memiliki beberapa anak. Pada tahun 
4 H, kesedihan melanda keluarganya. Abu Salamah, 
sang suami tercinta meninggal dunia. Namun dia 
tidak hanyut dalam kesedihannya. Dia teringata 
pesan Nabi agar membaca satu doa ketika tertimpa 
musibah, 


mtoo aek TN tosh MN Og 8 Lt 8 e 
Par be 3 GIF! Aa Ü) 
Inna lillahi wa inna ilaihi rajiun, ya Allah, berikanlah 


pahala atas musibah yang menimpaku dan 
gantikanlah aku dengan yang lebih baik. 


Karena siapa yang membaca doa ini akan Allah 
gantikan yang lebih baik. Ketika hendak berdoa, 
wanita solihah ini bergumam, 


he less a gold Pen Gf ye G£ Stl 
Geo Ó Sets fag ale il 
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“Saya diberi ganti yang lebih baik dari pada Abu 
Salamah? Akupun tetap membacanya. kemduian 
Allah gantikan suami untukku Muhammad 
shallallahu “alaihi wa sallam, dan Allah berikan pahala 
untuk musibahku.” 


Kemudian Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
menjadi pengganti Abu Salamah untuknya. (HR. 
Muslim 918). 


Terkenal dengan wannita cerdas, memberi saran 
suaminya dan mendukung dakwah suaminya. Lebih 
dari itu, beliau dikenal wanita yang menawan. A'isyah 
mengungkapkan isi hatinya terkait Ummu Salamah, 


bje be iala fi dag ale Jo i Js ogy 8 
ç$ = d Cals : 36 . WA be oid, lal aad 
EE Juss dd o g 2225 Sebi ails Kai 
Nah Y: Elle biola W WE « kak AS ¿< : 

EAN Y) oó 


Ketika Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
menikahi Ummu Salamah, aku sangat sedih sekali. 
Karena banyak orang menyebut kecantikan Ummu 
Salamah. Akupun mendekatinya untuk bisa 
melihatnya. Setelah aku melihatnya, demi Allah, dia 
jauh-jauh lebih cantik dan lebih indah dari apa yang 
aku bayangkan. Akupun menceritakannya kepada 
Hafshah — mereka satu kubu — kata Hafshah, “Tidak 
perlu cemas, demi Allah, itu hanya karena bawaan 
cemburu.” (Thabaqat Al-Kubro Ibn Sa'd, no. 9895) 


Beliau meriwayat sekitar 13 hadis yang terdapat 
dalam shahih Bukhari & Muslim. 
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Beliau wafat tahun 59 H, ada yang mengatakan, 62 
H, di usia 84 tahun. Istri Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam yang paling terakhir meninggal. Jenazah 
beliau dimakamkan di Baqi. 
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Bab 7 : Zainab bintu Jahsy 


Beliau masih kerabat dekat dengan Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam. Ibu beliau, Umaimah 
bintu Abdul Muthalib adalah saudari ayah nabi, 
Abdullah. Sehingga zainab adalah sepupu Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam. 


Zainab dan Anak Angkat Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam 


Sebelum diutus sebagai nabi, Rasulullah memiliki 
anak angkat bernama Zaid. Hingga orang 
menyebutnya, Zaid bin Muhammad, padahal ayah 
aslinya adalah Haritsah. Aturan ketika itu, anak 
angkat sama dengan anak nasab, sehingga tidak 
boleh menikahi mantan istri anak angkat. Sampai 
akhirnya Allah perintahkan agar Zainab dinikahkan 
dengan Zaid bin Haritsah. 


Mari kita perhatikan firman Allah yang 
menceritkan kejadian tersebut, 


dey Ode yal ade Sadis ale AN ah call aa 3 
Ayre AN Au ad 3 25 à 3 

“Ingatlah, ketika kamu berkata kepada orang yang 

Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan 


kamu (juga) telah memberi nikmat kepadanya: 
“Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada 
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Allah”, sedang kamu menyembunyikan di dalam 
hatimu apa yang Allah akan menyatakannya......” (QS. 
Al-Ahzab: 37) 


Pada ayat di atas, Allah menyebut sahabat Zaid 
dengan: 'orang yang Allah telah melimpahkan nikmat 
kepadanya (dengan hidayah islam) dan kamu (juga) 
telah memberi nikmat kepadanya’ 


Maksudnya, Zaid mendapatkan nikmat dari Allah 
berupa hidayah iman, dan mendapat nikmat dari 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam karena dibebaskan 
dari status budak, kemudian dididik dalam 
asuhannya. 


Kita kembali fokus ke Zaid dan Zainab. 


Sejatinya, Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
berkeinginan untuk menikahi Zainab, dalam rangka 
menghapus anggapan jahiliyah bahwa ayah angkat 
tidak boleh menikahi istri dari mantan anak 
angkatnya. Namun Zainab masih menjadi istri Zaid, 
yang masyarakat menganggapnya anak angkat Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam. Beliau berharap agar 
Zaid menceraikan Zainab, sehingga beliau bisa 
menikahi Zainab. 


Terjadilah intieraksi yang tidak harmonis antara 
Zaid dengan Zainab. Sampai akhirnya Zaid mengadu 
kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
tentang istrinya. Rasulullah-pun menasehatkan 
kepada Zaid seperti ayat di atas, ‘Tahanlah terus 
isterimu dan bertakwalah kepada Allah' artinya, 
jangan kau ceraikan istrimu Zainab dan bersabarlah, 
sekalipun banyak masalah keluarga. Padahal beliau 
menyimpan harapan agar Zaid menceraikan Zainab. 
Pada ayat di atas Allah menyatakan, 'sedang kamu 
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menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah 
akan menyatakannya', yang disembunyikan Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam dalam hatinya, harapan 
agar Zaid menceraikan Zainab, sehingga beliau bisa 
menikahi Zainab. 


Hingga akhirnya, Zaid menceraikan Zainab karena 
masalah rumah tangganya tidak kunjung membaik. 
Kita simak Naa ayat, 


ae Je 9 3 & WG Ii o 35 Bb 
Vs Se 5 5) areas Ai 3 Z= 


“Tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap 
Istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu 
dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang 
mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak 
angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah 
menceraikan isterinya..” (OS. Al-Ahzab: 37) 


[simak Tafsir Ibnu Katsir 6/424 — 425) 


Ayat ini adalah ayat yang paling dibanggakan 
Zainab. Ketika beberapa istri Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam menonjolkan kelebihannya di 
hadapan istri yang lain, Zainab menampakkan dirinya 
dengan mengatakan, 


get anew GP ye All Gora SLI S55 
“Kalian dinikahkan oleh orang tua kalian, 


sementara aku dinikahkan oleh Allah dari atas langit 
yang tujuh.” (HR. Bukhari 7420) 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam menikahi 
Zainab pada bulan Dzul Oa'dah tahun 5 H. Ada yang 
mengatakan, tahun 6 H. Beliau dikenal wanita ahli 
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ibadah dan sangat gemar bersedekah. Beliau wafat di 
zaman Khalifah Umar pada tahun 20 H, di usia 53 
tahun. Beliau adalah istri Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam yang meninggal pertama kali setelah 
wafatnya Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 
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Bah 8 : Juwairiyah bintu Al-Harits 


Sebelum masuk islam, dia bernama Barrah. 
Kemudian atas perintah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam diganti Juwairiyah. Beliau wanita istimewa 
dari kelompok Yahudi Bani Musthalig. Putri 
pemimpin yahudi Bani Musthalig, Harits bin Abi 
Dhirar. Di kampung bani Musthalig, Juwairiyah 
menjadi Istri Musafi' bin Shafwan. 


Pernikahan dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam 


Setelah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
menaklukkan yahudi Bani Quraidzah karena 
berkhianat ketika perang Khandag, terdengar kabar 
bahwa Harits bin Abi Nadhr bersama pasukannya 
Bani Musthaliq dan beberapa sekutunya dari 
berbagai suku arab akan menyerang Madinah. 
Rasulullah pun menugaskan Buraidah bin Hashib 
untuk mencari tahu kebenaran berita ini. Sahabat 
pemberani ini mendatangi mereka. Setelah 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam yakin akan 
kebenaran berita, beliau memerintahkan para 
sahabat untuk bergegas menuju Bani Musthalig. 
Ternyata, Harits telah mengirim mata-mata untuk 
mengintai pasukan kaum muslimin. Namun para 
sahabat berhasil menangkap mata-mata ini dan 
mereka membunuhnya. 
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Mendengar kedatangan pasukan Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam dan terbunuhnya mata-matanya, 
Harits dan pasukannya sangat ketakutan. Hingga 
suku-suku arab yang ikut bersamanya membatalkan 
perjanjian dan pulang ke daerah masing-masing. 


Sampailah pasukan Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam di lembah Al-Muraisi’. Salah satu daerah 
sumber air bagi bani Musthalig. Di sinilah beliau 
menyiapkan barisan pasukan dan membagi tugas 
masing-masing. Hingga akhirnya, kaum muslimin 
berhasil mengalahkan bani yahudi. Di perang ini, 
terbunuhlah Musafi' bin Shafwan, suami Juwairiyah. 
(Ar-Rahig Al-Makhtum, hlm. 286) 


Juwairiyah menjadi salah satu wanita tawanan 
ketika itu. Setelah pembagian, Juwairiyah jatuh pada 
kepemilikan Tsabit bin Qais. Namun Tsabit 
membebaskannya dengan syarat membayar uang 
tertentu. Hingga datanglah Juwairiyah menghadap 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan memohon agar 
dibantu untuk melunasi biaya pembebasan dirinya. 
Beliau menerima permohonan ini dan beliau 
menikahinya dengan mahar pembebasan dirinya dari 
status budak. 


Setelah mengetahui Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam menikahi Juwairiyah, banyak sahabat yang 
membebaskan tawanannya dari Bani Mustalig, 
sebagai bentuk penghormatan untuk semua ipar 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Karena 
peristiwa ini, Juwairiyah dianggap wanita yang paling 
berkah bagi kaumnya. 


Beliau hidup hingga masa Khalifah Muawiyah. 
Meninggal di Madinah tahun 56 H. 
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Bab 9 : Ummu Habibah bintu Abi Sufyan 


Ulama berbeda pendapat tentang nama 
aslinya.Adayang mengatakan nama aslinya 
Ramlah.Adajuga yang mengatakan, Hindun. Beliau 
sepupu Utsman bin Affan radhiyallahu “anhu. Karena 
ibunya, Shafiyah bintu Abil “Ash adalah saudara 
Affan, ayahnya Utsman. 


Sebelumnya beliau menikah dengan Ubaidillah bin 
Jahsy. Bersama Ubaidillah, beliau dikaruniai seorang 
putri bernama Habibah. Bersama suami dan 
anaknya, Ummu Habibah hijrah ke negeri Habasyah 
untuk mendapatkan jaminan keamanan karena 
tekanan suku Quraisy. Sesampainya di Habasyah, 
suaminya meninggal.Adayang mengatakan, 
suaminya murtad dan memeluk nasrani. Mendengar 
hal itu, Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
mengirimsuratkepada raja Najasyi untuk menikahkan 
Ummu Habibah dengannya, dan beliau mengutus 
Khalid bin Said sebagai wakil beliau. Najasyi 
memberikan mahar untuknya sebesar 400 dinar. 
Setelah beberapa tahun di Habasyah, raja soleh ini 
memulangkan Ummu Habibah ke Madinah ditemani 
Syurahbil bin Hasanah. (HR. Abu Daud 2107 dan 
dishahihkan Al-Albani) 


Beliau tinggal bersama suaminya, Nabi 
Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam di tahun 7 
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H, di usia 36 tahun. Ummu Habibah meninggal di 
Madinah tahun 44 H, di masa Khalifah 
Muawiyah,Radhiyallahu “anhum ajma'in. 
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Bab 10 : Shafiyah bintu Huyai bin Akhtab 


Berasal dari masyarakat yahudi Bani Nadzir. 
Ayahnya, Huyai bin Akhtab adalah kepala suku bani 
Nadzir. Satu suku yahudi, keturunan Nabi Harun 
‘alaihis salam. Ibunya bernama Barrah bin Samuel. 
Saudara dari sahabat, Rifaah bin Samuel. Sebelum 
masuk islam, Shafiyah menikah dengan Salam bin 
Masykam, seorang ahli berkuda dan pandai bersyair. 
Setelah berpisah dengan Salam, Shafiyah menikah 
dengan Kinanah bin Abil Hagig. 


Bani Nadzir tinggal di daerah Khaibar. Kala itu, 
Khaibar terkenal sebagaikotabesar, memiliki banyak 
benteng dan kebun kurma yang sangat luas. Letaknya 
sekitar 120 km ke utarakotaMadinah. Ketika perang 
Khandag, penduduk khaibar termasuk salah satu 
suku yang membantu pasukan bersama kaum 
musyrikin untuk menyerang Madinah. Mereka juga 
yang memanas-manasi bani Quraidzah untuk 
berkhianat kepada kaum muslimin. Masyarakat 
Khaibar juga sering membantu orang manafik 
Madinah untuk melancarkan makarnya. 


Dengan adanya perjanjian Hudaibiyah, Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam mendapatkan titik aman 
untuk semakin meluaskan islam. Salah satu sasaran 
beliau adalah Khaibar. Satu daerah sangat strategis 
yang bisa menguatkan islam, sekaligus mengancam 
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entitas Madinah. Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam sangat berharap, agar Khaibar bisa masuk 
kawasan islam. Tentang Khaibar, sejatinya telah Allah 
sebutkan dalam Al-Quran, 


ob Š (Joab 25 $ f eles Sil Sie, 
“Allah menjanjikan kepada kamu harta rampasan 
yang banyak yang dapat kamu ambil, Maka 


disegerakan-Nya harta rampasan ini untukmu..” (QS. 
Al-Fath: 20) 


Mujahid menjelaskan, harta rampasan yang 
banyak, yang Allah janjikan adalah Khaibar. (Tafsir Ibn 
Katsir, 7/341). 


Singkat cerita, kaum muslimin berhasil 
menaklukkan bani Nadzir, dan pada peristiwa itu 
Kinanah, suami Shafiyah terbunuh karena melanggar 
kesepakatan. Kaum muslimin pulang dengan 
membawa banyak rampasan perang dan tawanan, 
termasuk Shafiyah. Setelah semua tawanan 
dikumpulkan, datanglah Dihyah Al-Kalbi, “Ya 
Rasulullah, berikan aku seorang budak. “Silahkan 
pilih budak.” Jawab Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 
Ketika itu, Dihyah mengambil Shafiyah untuk menjadi 
budaknya. 


Tiba-tiba datang seorang sahabat melapor, “Ya 
Rasulullah, anda memberi Dihyah seorang budak, 
Shafiyah bintu Huyai, wanita mulia dari Quraidzah 
dan bani Nadhir, wanita yang hanya layak menjadi 
milik anda.’ “Bawa dia kemari! pinta Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Setelah melihatnya, 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam meminta 
Dihyah untuk mengambil budak lainnya. 
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa salam 
menawarkan antara memilih islam ataukah tetap 
beragama Yahudi. Shafiyahpun memilih islam dan 
menjadi istri Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
setelah Khaibar ditaklukkan pada tahun 7 H. Yang 
istimewa, walimah pernikahan Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam dengan Shafiyah dilaksanakan di 
perjalanan pulang 12 mil dari Khaibar menuju 
Madinah. 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa salam 
menyebutnya sebagai wanita Shadiqah, wanita yang 
jujur imannya. (Al-Ishabah Ibn Hajar, 7/741). Beliau 
meninggal tahun 50 H dan dimakamkan di Baqi. 
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Bab 11 : Maimunah bintu Al-Harits 


Wanita terakhir yang dinikahi Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam. Beliau adalah saudara 
Ummu Fadhl (Lubabah bintul Harits). Dan Ummu 
Fadhl adalah ibunda Ibnu Abbas radhiyallahu 
‘anhum. Sehingga Maimunah adalah bibi Ibnu Abbas 
dari jalur ibunya. Beliau juga saudara Lubabah As- 
Shugra, ibunya Khalid bin Walid. 


Ibunya Maimunah bernama Hindun bintu Auf. 
Sehingga Maimunah adalah saudara seibu dengan 
Zainab bintu Khuzaimah, Ummul Masakin, istri 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam yang telah 
wafat. 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
menikahinya pada bulan Dzul Qo'dah tahun 7 H, 
seusai umrah qadha. Maimunah mulai tinggal 
bersama Nabi shallallahu “alaihi wa sallam setelah 
perjalanan pulang dari Mekah 9 mil menuju 
Madinah. Beliau meninggal ketika perjalanan pulang 
dari Haji tahun 61 H di daerah Saraf dan dimakamkan 
di Saraf. 


N'isyah mengatakan tentang Maimunah, 


“Maimunah telah wafat, demi Allah... dia adalah 
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diantara wanita yang paling bertaqwa kepada Allah 
dan paling menyambung silaturahim.” (HR. Hakim 
6799 dan dinilai Adz-Dzahabi: Sesuai syarat Muslim). 


Demikianlah 11 wanita istimewa yang 
mendampingi Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
dan menjadi keluarga beliau tanpa ada perselisihan 
di kalangan ulama. Sementara ada dua wanita yang 
melakukan akad dengan Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, namun tidak dikumpuli Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam. Mereka dari Bani Kilab dan Bani 
Kindah. Tentang siapa nama dua wanita ini, 
diperselisihkan para ulama. 


Disamping itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam juga memiliki budak wanita. Dua wanita yang 
terkenal sebagai budak Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam, 

a.Mariyah Al-Oibtiyah 

Beliau adalah hadiah dari raja Mugaugis sebagai 
jawaban atassurat Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam yang mengajaknya untuk masuk islam. Dari 
Mariyah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
mendapatkan seorang anak yang membuat beliau 
sangat gembira, bernama Ibrahim. Namun putra 
beliau ini meninggal sebelum genap usia 2 tahun. 
Beliau meninggal di masa Umar, dan jenazahnya 
dishalati Umar bin Khatab dan dimakamkan bersama 
istri Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam lainnya. 


b.Raihanah bintu Zaid Al-Ouradziyah 


Beliau tawanan bani Quraidzah, kemudian 
dijadikan budak Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam. ada juga yang mengatakan, beliau 
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dibebaskan oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam dan dijadikan istrinya. 


Abu Ubaidah menambahkan, ada 2 lagi budak 
wanita Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. yang 
satu hadiah dari Zainab dan satunya tawanan untuk 
penaklukan yang lain. dan semuanya dimerdekakan 
sebelum beliau wafat. (Ar-Rahiq Al-Makhtum, 472) 


37 


III Rumah Figih Indonesia 


RUMAH FIOIH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul- 
Uluum Al-Islamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 
Indonesia. 


RUMAH FIQIH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Figih 
Indonesia bisa diakses di rumahfigih.com 


